	Ingin Nikah, Tapi Wali Beda Agama?

Pertanyaan:

Assalamu'alaikum Wr Wb.
Begini Ustad, saya seorang laki-laki usia 24 tahun, calon istri saya juga 24 tahun, seorang muslimah. Tahun depan insya Allah saya akan merencanakan pernikahan, karena saya menganggap saya sudah lama berkenalan dengan dia dan saya sudah mendapatkan pekerjaan. Dengan pernikahan tersebut saya berharap mendapatkan keluarga yang sakinah, mawadah, warahmah. Tetapi saat ini ada ganjalan dalam diri saya. 
1. Ayah calon istri saya itu berbeda agama. Terus bagaimana nanti proses pernikahan saya, apakah perlu harus wali hakim dalam pernikahan saya itu?
2. Jika orang tua calon istri saya mau masuk Islam, kemudian bolehkah langsung boleh menikahkan saya??

Mohon jawabannya. Atas perhatiannya kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr Wb

Andi Mulya

	Jawaban:

Assalamu `alaikum Warahmatullahi Wabaraktuh
Alhamdulillah, Washshalatu wassalamu `ala Rasulillah, wa ba?d. 


Selama calon mertua Anda belum syah menjadi muslm, maka beliau tidak syah bila menjadi wali buat pernikahan Anda. Sebab salah satu syarat utama dari sosok kriteria seorang wali nikah adalah keislamannya. 

Dan begitu seseorang mengucapkan dua kalimat syahadat, detik itu juga dia menjadi muslim. Maka bila dia menjadi wali buat anaknya dalam pernikahan Anda, syahlah pernikahan itu. 

Kedudukan orang tua calon istri Anda yang selama masih belum menjadi muslim bisa digantikan oleh urutan wali lainnya. Seperti kakek, paman, adik/kakak ipar Anda dan lainnya. Tentu saja selama mereka beragam Islam. 

Namun bila mereka tak satupun yang beragama Islam, yang boleh menjadi walinya adalah penguasa yang syah. Dalam hal ini adalah seorang hakim. Sebagaimana ketentuan Rasulullah SAW yang oleh Al-Qurthubi dikatakan bahwa derajat hadits ini adalah shahih. Sedangkan At-Tirmizy mengatakan bahwa hadits ini hasan. 

Dari Aisyah ra bahwa Rasulullah SAW bersabda,?Sultan adalah wali bagi wanita yang tidak punya wali. (HR. Ahmad 6/166, Abu Daud 2083, At-Tirmizy 1102, Ibnu Majah 1879) 



Hadaanallahu Wa Iyyakum Ajma`in, Wallahu A`lam Bish-shawab,
Wassalamu `Alaikum Warahmatullahi Wa Barakatuh. 


